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Abstrak. Ethnomathematics is a science that studies the relationship between mathematics and culture.
There are cultural elements in mathematics, for example traditional food, traditional buildings, regional
dances, regional musical instruments and even regional musical arts which have mathematical concepts in
them. The culture from which we can explore ethnomathematics is Betawi regional art, namely the tanjidor
musical instrument which originates from Betawi. The aim of this researcher is to preserve cultural arts.
This research uses a qualitative research method with an ethnographic approach model. The results of the
research can show that the art of the Tanjidor musical instrument has several mathematical concepts for
each instrument, namely the concept of size of the Tanjidor musical instrument, the concept of lines, the
concept of flat shapes, the concept of space and the concept of numbers on the Tanjidor musical instrument.
Keywords: Ethnomathematics; Tanjidor; Traditional musical instruments.

Abstrak. Etnomatematika merupakan ilmu yang mengkaji hubungan antara matematika dengan budaya.
Terdapat unsur-unsur budaya di dalam matematikanya, contohnya seperti adanya makanan tradisional,
bangunan adat, tari daerah, alat musik daerah bahkan kesenian musik daerah yang mempunyai konsep
matematika di dalamnya. Budaya yang dapat kita gali etnomatematikanya adalah kesenian daerah betawi
yaitu alat musik tanjidor yang berasal dari betawi. Tujuan adanya peneliti ini adalah salah satunya untuk
melestarikan kesenian budaya. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model
pendekatan etnografi. Hasil dari penelitian dapat menunjukan bahwa kesenian alat musik tanjidor
mempunyai beberapa konsep matematika pada setiap instrumennya, yaitu konsep ukuran alat musk
tanjidor, konsep garis, konsep bangun datar, konsep bangun ruang dan konsep bilangan pada alat musik
tanjidor

Kata Kunci: Alat music tradisional; Etnomatematika; Tanjidor.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu hal yang berkaitan erat dengan kehidupan manusia [1]. Pendidikan
juga merupakan sebuah upaya dalam memanusiakan manusia dalam suatu proses yang bertujuan
untuk pengembangan diri seseorang agar mencapai tujuan yang diinginkan [2], [3]. Lebih lanjut
lagi, pendidikan merupakan proses untuk memperbaiki diri sendiri untuk menjadi orang yang
berkualitas [4]. Di dalam Undang-Undang Dasar nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang terdapat pada BAB 1 pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajarannya agar peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan
potensi dirinya, misalnya seperti memiliki sikap pengendalian diri yang baik, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang nantinya akan berguna dalam bermasyarakat dan bernegara [5].
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Adapun pengertian pendidikan dalam pemaknaan lain disebutkan, pendidikan adalah suatu hal
yang berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 1945, yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman [6]. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan adalah suatu proses
pengembangan ilmu pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap seseorang yang dilakukan
melalui berbagai metode seperti pengajaran, pelatihan, pengalaman dan belajar mandiri. Tujuan
utama pendidikan adalah membantu setiap individu untuk berkembang baik secara intelektual,
emosional, maupun sosial dan fisik.

Pendidikan tidak hanya berlangsung di lingkungan sekolah saja, tetapi juga dapat
berlangsung di lingkungan rumah, tempat kerja, atau dengan melalui media serta pengalaman
sehari-hari. Dalam pendidikan di sekolah, terdapat berbagai pembelajaran, di mana salah satunya
adalah pembelajaran matematika. Matematika merupakan sebuah ilmu dasar yang dapat menjadi
alat untuk mempelajari ilmu-ilmu lainnya, oleh karena itu penguasaan terhadap konsep-konsep
matematika ini sangat diperlukan dan wajib dipahami dengan baik dan benar [7]-[9]. Suatu
konsep dibuat atas dasar konsep-konsep sebelumnya dan menjadi dasar bagi konsep-konsep
berikutnya, sehingga tidak menyebabkan kesalahpahaman terhadap konsep-konsep berikutnya
[10]. Diperkuat dengan pernyataan ,penguasaan terhadap matematika sangat diperlukan dan
pemahaman terhadap konsep-konsep matematika perlu diperhatikan dengan benar [11].
Alasannya, karena konsep matematika adalah sekumpulan sebab- akibat, sebuah konsep dibuat
berdasarkan  konsep-konsep sebelumnya dan menjadi konsep-konsep selanjutnya,
sehingga kesalahpahaman satu konsep menyebabkan kesalahan pada konsep berikutnya karena
saling berkaitan. Namun pada kenyataannya, pada saat ini sudah menjadi rahasia umum bahwa
pelajaran matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga
siswa cenderung memiliki rasa takut dan malas dalam belajar matematika [12]-[15]. Padahal di
dalam kehidupan sehari-haripun konsep matematika ini tidak jarang ditemui, misalnya saat
mendekorasi rumah, kita sering menghitung luas dinding atau area yang ingin dicat, yang
melibatkan konsep geometri. Dengan mengukur panjang dan tinggi dinding, kita dapat
menghitung luas yang akan dicat, sehingga dapat membeli cat dalam jumlah yang tepat.
Berdasarkan contoh tersebut adapun konsep matematika yang dapat diaplikasikan ialah konsep
geometri (panjang, luas, dan volume).

Konsep matematika tidak hanya ditemui pada kegiatan dalam kehidupan sehari-hari saja,
melainkan di dalam kebudayaanpun terdapat konsep-konsep matematika yang sering disebut
sebagai etnomatematika [14], [16], [17]. Etnomatematika berfungsi sebagai penghubung antara
ilmu matematika yang dikaitkan dengan pengalaman siswa, serta kehidupan sosial yang terkait
dengan budaya lokal. Adapun pendapat lain yang menyatakan etnomatematika menjadi jembatan
yang menghubungkan matematika dan kehidupan sehari-hari [18]. Sedangkan, secara istilah
pengertian etnomatematika, matematika yang dipraktikan oleh kelompok budaya tertentu,
kelompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas profesional, dan
lain-lain sebagainya [19]. Pendapat lain yang senada, mengatakan bahwa etnomatematika bisa
diartikan sebagai kajian matematika yang berfokus pada aspek-aspek kebudayaan, termasuk ide,
aktivitas, atau objek budaya yang telah menjadi ciri khas suatu kelompok masyarakat tertentu
[20]. Kajian ini dilakukan oleh individu yang memiliki pengetahuan atau keahlian dalam bidang
matematika.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa etnomatematika adalah
sebuah kajian dalam pelajaran matematika yang difokuskan pada aspek-aspek kebudayaan yang
telah menjadi ciri khas di dalam suatu kelompok masyarakat tertentu. Oleh karena itu,
etnomatematika dapat menjadi dasar dalam mengembangkan pendekatan alternatif untuk
pengajaran matematika, khususnya bagi kelompok masyarakat tertentu, terutama di daerah-
daerah di mana metode pengajaran konvensional kurang cocok. Selain itu, etnomatematika juga
berperan dalam melestarikan serta memperdalam pemahaman terhadap budaya lokal, sekaligus
menjaga kelangsungan tradisi matematika yang mungkin sudah mulai dianggap kurang relevan.
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Indonesia adalah suatu negara yang memiliki keberagaman suku, ras, dan budaya yang
sangat kaya, mulai dari Sabang hingga Merauke, termasuk suku Betawi yang ada di DKI Jakarta.
Budaya Betawi, yang merupakan ciri khas daerah Jakarta dan sekitarnya, hidup berdampingan
dengan pengaruh budaya dari luar Jakarta [21]. Kebudayaan Betawi terbentuk dari percampuran
berbagai suku dan bangsa, seperti Portugis, Arab, Cina, Belanda, dan lain-lain. Istilah "Betawi"
mulai dikenal luas setelah Mohammad Husni Tamrin mendirikan perkumpulan "Orang Betawi"
pada tahun 1918, meskipun pada saat itu penduduk asli Batavia belum dikenal dengan nama
Betawi. Kota Batavia sendiri sering disebut sebagai "Negeri Betawi" [22]

Budaya Betawi mencakup berbagai aspek, seperti kuliner tradisional, tarian Betawi, batik
Betawi, Gambang Kromong, Ondel-ondel, dan seni budaya lainnya, termasuk Tanjidor. Musik
Tanjidor, yang dipengaruhi oleh budaya Portugis, kata "tanger" dalam bahasa Portugis berarti
"memainkan alat musik [23]. Tanjidor sendiri merupakan bentuk hiburan yang mirip dengan
orkestra rakyat Betawi yang menggunakan alat musik barat, terutama alat musik tiup. Tanjidor
dimainkan menggunakan berbagai kategori alat musik, termasuk alat musik tiup seperti klarinet,
trombon, saksofon, tuba, dan trompet, yang pada beberapa jenis instrumen tertentu disebut
sebagai mouthpiece [24]. Selain itu, ada juga alat musik perkusi yang dipukul atau ditabuh, seperti
snare drum, tenor drum, bass drum, simbal, dan tambur [25].

Pada umumnya, tanjidor ini dimainkan dalam acara hajatan atau acara kenegaraan, namun
saat ini tanjidor semakin jarang ditemukan pada acara hajatan. Hal ini disebabkan oleh biaya sewa
yang relatif mahal, ukuran alat musik yang besar, serta kebutuhan ruang yang luas. Selain itu,
durasi permainan yang terbatas, jika dibandingkan dengan musik dangdut yang dapat disewa
untuk waktu lebih panjang, juga menjadi faktor penyebab berkurangnya minat terhadap tanjidor.
Oleh karena itu, saat ini tanjidor Iebih sering dimainkan pada acara kenegaraan besar saja. Dengan
kemajuan teknologi, musik tanjidor juga dapat diakses melalui aplikasi seperti Youtube, namun
generasi muda cenderung lebih menyukai musik modern daripada musik tradisional.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkeinginan untuk melestarikan kebudayaan Betawi,
khususnya kesenian musik tanjidor, dengan mengintegrasikan kesenian ini ke dalam
pembelajaran matematika. Harapannya, pembelajaran matematika dapat menjadi lebih menarik
dan bervariasi, serta memperkenalkan kembali tanjidor kepada generasi muda. Judul penelitian
ini adalah " Etnomatematika: Kesenian Tanjidor Di Kelurahan Cijantung dan Kaitannya dalam
Penerapan Konsep Matematika’’, penelitian ini bertujuan untuk menjaga kelestarian budaya
Betawi yang hampir punah

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode etnografi. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami
suatu masalah yang didasarkan pada penyusunan atau gambaran kompleks dan menyeluruh
menurut pandangan dari para informan yang dilakukan secara ilmiah. Eksplorasi ditujukan
kepada desain pengumpulan data yang luas dan sistematis untuk memaksimalkan hasil temuan
dari deskripsi berbasis generalisasi dan pemahaman langsung pada wilayah kehidupan [26].

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan etnografi, yaitu
pendekatan yang empiris dan teoritis dengan tujuan untuk mendapatkan deskripsi dan analisis
data yang mendalam tentang suatu kebudayaan berdasarkan pada penelitian di lapangan yang
intensif. Etnografi memiliki karakteristik yang khas seperti keterlibatan penuh peneliti,
mengeksplor kebudayaan masyarakat dan membutuhkan kedalaman pemaparan data [27].
Pendekatan ini lebih mengutamakan usaha untuk menemukan bagaimana masyarakat
mengorganisasikan  budaya yang dianut dalam pemikiran masing-masing dan
mengimplementasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup studi pustaka,
observasi, dan wawancara dengan narasumber, yaitu pemilik Sanggar Betawi Putra Mayangsari.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi konsep matematika
(etnomatematika) dalam kesenian Tanjidor dari Betawi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat penelitian ditemukan aspek fundamental
matematis yang sudah dilakukan oleh Bishop [28] sebagai berikut:

a. Aspek counting (menghitung)

Aspek counting yang terdapat dalam kesenian tanjidor adalah mengenai menentukan
banyaknya pemain music tanjidor itu sendiri, dimana pada saat tampil biasanya terdiri dari 7-10
orang. Aspek counting yang kedua adalah harga alat-alat musik tanjidor yang meliputi harga
klarinet sebesar 18 juta, harga piston sebesar 20 juta, harga bedug sebesar 10 juta, serta harga
trombone sebesar 10 juta, dan harga tambur sebesar 10 juta.

b. Aspek Locating (menentukan lokasi)

Aspek locating yang ditemukan pada kesenian tanjidor ini adalah menentukan formasi
pemusik pada saat penampilan kesenian tersebut. Kesenian tanjidor ini memiliki formasi khusus
disetiap penampilannya, adapun formasi pada saat iring-iringan adalah barisan awal atau barisan
paling depan diisi oleh pemain bedug, tambur, dan krecek. Barisan tengah diisi oleh pemain alat
musik tiup seperti klarinet, terompet, dan piston. Kemudian, untuk barisan terakhir diisi oleh
pemain alat music drum, tanil, dan bass drum.

c. Aspek Measuring (mengukur)

Aspek measuring yang terdapat dalam kesenian tanjidor ini adalah mengukur alat-alat
musiknya. Beberapa ukuran alat musik tanjidor yaitu, trombone memiliki panjang kurang-lebih
40 cm, tuba memiliki panjang lingkarannya sekitar 60 cm dan corongnya sekitar 15 cm. pada
alat musik terompet ukuran corongnya sekitar 15 cm dan panjang sekitar 50 cm. Alat musik
bass drum memiliki ukuran diameter sebesar 30 cm. Aspek measuring selanjutnya adalah durasi
latihan. Adapun durasi (lamanya) latihan pada kesenian tanjidor ialah sekitar 2-3 jam.

Ukuran alat-alat musik pada tanjidor:

1) Trambone

40 cm

Gambar 1. Alat Musik Trombone
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2) Terompet Besar

60 cm

15cm

3) Terompet Kecil

10 cm

50 cm

4) Bass Drum

30cm

Gambar 4. Ukuran Diameter Alat Musik Bass Drum

d. Aspek Designing (mendesain)

Aspek designing yang terdapat pada kesenian tanjidor meliputi konsep garis, bangun datar,
dan konsep bangun ruang yang terdapat pada alat-alat musiknya, serta konsep bilangan yang
terdapat pada tombol alat musik dan formasi pada saat tampil. Adapun mengenai formasi pada

saat penampilan kesenian ini bentuk formasinya ialah persegi.
1) Konsep Garis

Konsep geometri yang paling sederhana adalah garis. Pada kesenian tanjidor terdapat garis
horizontal, garis vertikal, dan garis sejajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

a) Garis Horizontal

Konsep garis horizontal terlihat pada alat musik kesenian tanjidor yaitu tenor, di mana tenor
ini dimainkan dengan cara ditiup sejajar dengan wajah. Secara umum, yang dimaksud dengan
garis horizontal adalah garis dengan posisi mendatar. Secara konkret, representasi dalam tenor
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dapat diabstraksikan sebagai konsep ruas garis, nampak dalam Error! Reference source not
found..

Gambar 5. Alat Musik Tenor Dapat Diabstraksikan sebagai Konsep Ruas Garis Horizontal

b) Garis Vertikal

Garis vertikal adalah garis dengan posisi tegak lurus terhadap permukaan bumi. Garis
vertikal ini dalam kesenian tanjidor dapat ditemui pada trombone, klarinet, dan alat musik tiup
lainnya yang dimainkan ke bawah. Secara konkret, representasi garis vertikal dapat

diabstraksikan sebagai konsep ruas garis, nampak dalam Error! Reference source not found..
dan

-—

Gambar 7. Alat Musik Trombone Dapat Diabstraksikan sebagai Konsep Ruas Garis Vertikal
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¢) Garis Sejajar

Konsep garis sejajar terlihat pada alat musik terompet, di mana terompet ini dimainkan
sejajar dengan motif alat musik di dalam ukirannya. Secara umum, yang dimaksud dengan garis
sejajar adalah dua garis yang berjarak sama dalam satu bidang datar dan tidak pernah berpotongan
meskipun garis diperpanjang sampai tak terhingga.

2) Konsep Bangun Datar

Bangun datar merupakan sebutan untuk bangun-bangun dua dimensi. Bangun datar ini
merupakan sebuah bidang datar yang dibatasi oleh garis lurus ataupun garis lengkung. Geometri
dua dimensi adalah bangun datar yang memiliki ukuran panjang dan lebar. Adapun bangun datar
yang terdapat dalam kesenian tanjidor sebagai berikut:
a) Alat-alat musik yang berbentuk lingkaran

Secara konkret, alat-alat musik seperti simbal, bass drum, senar drum, dan terompet dapat
dijadikan peraga dalam proses abstraksi konsep lingkaran. Proses abstraksi konsep lingkaran yang
terepresentasi pada keempat alat musik ini, dapat dilihat dalam Error! Reference source not
found.., Error! Reference source not found.., Error! Reference source not found.., dan
Error! Reference source not found..

e Simbal

Gambar 9. Abstraksi Bentuk Lingkaran pada Alat Musik Simbal
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e Bass Drum

Gambar 10. Abstraksi Bentuk Lingkaran pada Alat Musik Bass Drum
e Senar Drum

Gambar 11. Abstraksi Bentuk Lingkaran pada Alat Musik Senar Drum
e Terompet

Gambar 12. Abstraksi Bentuk Lingkaran pada Alat Musik Terompet pada Lubang Ujung

b) Bentuk bangun datar persegi pada formasi khusus

Dalam pementasan atau memainkan kesenian musik tanjidor dapat mengikuti penempatan
berdasarkan instrumen alat musiknya, atau dikenal dengan istilah formasi. Formasi tata letak ini,
jika dicermati dengan seksama, dan masing-masing alat musik diinterpretasikan sebagai titik

lokasi, dihubungkan dengan konsep dalam matematika, antar titik ini dihubungkan dapat
diabstraksikan ke dalam bentuk persegi.
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Gambar 13. Formas dalam Memainkan Kesenian Tanjidor

3) Konsep Bangun Ruang

Bangun ruang adalah bangun geometris tiga dimensi yang memiliki volume, panjang,
lebar, dan tinggi. Bangun ruang terdiri dari sisi-sisi yang membatasi ruang tersebut, dan setiap
sisi bisa berupa bidang datar (seperti segitiga, persegi, atau persegi panjang) atau lengkungan
(seperti pada bola). Beberapa contoh bangun ruang yang umum adalah kubus, balok, prisma,
limas, tabung, kerucut, dan bola. Adapun bentuk bangun ruang kerucut dan tabung yang dapat
ditemui dalam alat musik tanidor sebagai berikut:
a) Bass Tuba

b) Terompet

et o
N/ A o 5 -

Gambar 15. Ujung Alat Musik Terompet Menyerupai Kerucut
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¢) Bass Drum dan Senar Drum (Tambur)

i

Gambar 16. Bass Drum dan Senar Drum (Tambur) Dapat Menyajikan Representasi dari Tabung
4) Konsep Bilangan
Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan dan
pengukuran, atau lebih mudahnya bilangan adalah sebuah sebutan untuk menyatakan jumlah atau
banyaknya sesuatu. Bilangan ganjil dan genap dapat dihubungkan dengan tombol yang ada pada
alat musik Kesenian Tanjidor dan formasi Kesenian Tanjidor.
a) Tombol alat musik tiup di Kesenian Tanjidor

Tombol 1, 2,dan 3

Gambar 17. Tombol Alat Musik Tiup Dapat Menerapkan Konsep Bilangan 1, 2, dan 3

b) Formasi khusus atau formasi 3 X 3 Pada kesenian Tanjidor

Gambar 18. Formasi 3 X 3 Dapat Digunakan sebagai Pembelajaran Konsep Bilangan
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KESIMPULAN

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika bukanlah sekadar konsep yang melibatkan angka
dan rumus-rumus yang rumit. Sebaliknya, matematika sudah menjadi bagian dari kehidupan kita
yang hadir dalam berbagai bentuk, termasuk dalam kesenian musik daerah. Hubungan antara
kebudayaan dan matematika inilah yang dikenal dengan istilah etnomatematika. Dalam konteks
pembelajaran, etnomatematika tidak hanya memperkenalkan konsep-konsep matematika, tetapi
juga berperan dalam pelestarian kebudayaan, sehingga semakin banyak orang yang dapat
mengenal dan menghargai budaya tersebut.

Pada kesenian Tanjidor, etnomatematika terlihat dalam penerapan berbagai konsep
matematika, seperti konsep garis, konsep bangun datar, konsep bangun ruang, dan konsep
bilangan. Adapun dalam konsep garis meliputi garis horizontal, garis vertikal, dan garis sejajar.
Dalam konsep bangun datar ditemui dua bentuk bangun datar yaitu lingkaran dan persegi yang
mengandung elemen-elemen geometri lainnya, seperti segitiga, sisi, rusuk, jari-jari, diameter,
tembereng, juring, busur, tali busur, titik pusat, alas, tinggi, luas, dan volume. Kemudian, di dalam
konsep bangun ruang meliputi bentuk tabung, dan kerucut. Konsep-konsep ini tidak hanya
menghubungkan matematika dengan seni, tetapi juga memperkaya pemahaman kita tentang
bagaimana matematika dapat diterapkan dalam kehidupan budaya sehari-hari.
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